BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan yang telah dipaparkan secara panjang lebar di
muka, dengan tetap mengacu pada rumusah masalah, maka didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Masuknya Shalawat Wahidiyah pertama kali ke Kabupaten Sumenep pada
tahun 1972 M (yang nantinya menjadi Penyiar Shalawat Wahidiyah Cabang
Sumenep), tepatnya di Ponpes Miftahul Ulum Desa Kambingan Timur,
Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, lebih disebabkan oleh amanah
yang diterima KH. Moh. Thohir dari gurunya, Romo Yahi Abdul Madjid
Ma’roef di Pondok Kedunglo, Kediri, dari pada kebutuhan subjektif atau
desakan dinamika sosial-keagamaan masyarakat Kabupaten Sumenep
(khususnya Desa Kambingan Timur) sendiri. KH. Moh. Thohir mendapatkan
amanah untuk mngamalkan ajaran shalawat wahidiyah dengan keluaraga
terdekat khususnya yang ada di lingkungan Pesantren Miftahul Ulum dan
menyebar luas ke desa Kambingan Timur. Pertama kali dipublikasikan,
Salawat Wabhidiyah dengan cepat mendapat simpati dari masyarakat dan para
santri. Hal pertama kali yang dilakukan oleh KH. Mohammad Tohir adalah
mengundang seluruh masyarakat sekitar untuk berdoa bersama para santri dan
memberi lembaran teks bacaan Shalawat Wahidiyah. Barangkali karena

sistemnya yang sederhana dan praktis itulah maka Shalawat Wahidiyah

85



86

memiliki daya tarik yang amat kuat terhadap sebagian besar cara
mengumpulkan masyarakat

. Sejarah perkembangan Shalawat Wahidiyah di Ponpes Miftahul Ulum mulai
tahun kedatangannya pada 1972 hingga tahun 2014 mengalami beberapa
periode penting: periode 1972-1985 (kedatangan dan tantangan), yang ditandai
dengan masuknya Shalawat Wahidiyah, penyiaran awal, serta penolakan dari
tidak sedikit orang. Selanjutnya periode 1985-1990 (kefakuman), yang ditandai
dengan berhentinya aktivitas penyiaran Shalawat Wahdidiyah di Ponpes
Miftahul Ulum sebagai dampak dari perpecahan pengurus Penyiar Shalawat
Wahidiyah (PSW) Pusat di Kedunglo, Kediri. Dan Periode terakhir tahun
1990-2014 (kebangkitan kembali), yang ditandai dengan mulai dibentuknya
kepengurusan PSW (Penyiar Shalawat Wahidiyah) Kabupaten Sumenep
(tingkat cabang) pemulihan kembali aktivitas Shalawat Wahidiyah dengan
capaian-capaian tertentu di mana hal tersebut lebih baik dari dua periode
sebelumnya.

. Dalam penyebaran Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
ada beberapa upaya yang dilakukan seperti, a) pembentukan pengurus; yang
mana akan ada wadah koordinasi berupa kepengurusan, agar mobilisasi
(tindakan pengerahan) bisa berjalan dengan tertata dan diyakini sebagai ajang
musyawarah dalam memecahkan segala persoalan yang dihadapi jamaah, serta
menjadi penguat bagi eksistensi Shalawat Wahidiyah. b) intensitas mujahadah
Wahidiyah; berfungsi untuk memantapkan amalan Wabhidiyah para jamaah,

juga menjadi sarana amat penting bagi langgengnya Shalawat Wabhidiyah di
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kalangan masyarakat. c) penyiaran dan pengkajian; dalam penyiaran yang
dimaksut di atas untuk menyebarkan atau mengenalkan amalan Shalawat
Wahidiyah kepada masyarakat secara luas. d) forum silaturrahmi; forum ini
guna untuk meningkatkan tensi pertemuan antar jamaah dan dengan cara
mngadakan arisan sehingga kegiatan ini sangatlah mendukung, seperti halnya
dengan meminjamkan uang kepada salah satu anggota jamaah dengan
prosedur-prosedur yang telah diatur. Inti arisan tersebut sebenarnya bukanlah
masalah kesejahteraan ekonomi, melainkan lebih dari itu, yaitu meningkatkan
intensitas pertemuan, sehingga terjalinlah kerja sama, kekompakan, dan
semangat untuk terus berjuang bersama Shalawat Wahidiyah beserta ajaran-
ajaran luhur yang terdapat di dalamnya. e) pengumpulan dana; dana kas
tersebut diperlukan guna mendukung kegiatan-kegitan jamaah Shawalat
Wahidiyah, baik untuk kegiatan mujahadah, pengajian, atau kegiatan-kegiatan
lainnya.
B. Saran
Beberapa saran yang bisa dikemukakan di sini, kaitannya dengan
penelitian dalam skripsi ini dan untuk kepentingan penelitian lebih lanjut
mengenai Shawalat Wahidiyah, adalah sebagai berikut:

1. Penelitian tentang Shalawat Wahidiyah hingga Kini terbilang minim, jika
dibandingkan dengan keberadaannya di tanah air dan penyebarannya yang
telah sangat luas. Oleh karena itu, rekan-rekan mahasiswa, terutama di jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI), Fakultas Adab dan Humaniora, UIN

Sunan Ampel Surabaya, kiranya berkenan menjadikan fenomena Shalawat
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Wahidiyah ini sebagai fokus penelitian mereka, baik sebagai tugas akhir
maupun untuk kepentingan lainnya.

. Shalawat Wahidiyah merupakan satu dari banyak fenomena tasawwuf kultural
yang sangat menarik. Penelitian tentangnya bisa dilakukan dengan pendekatan-
pendekatan yang berbeda, bisa dari pendekatan antropologi, pendekatan sejarah
sebagaimana dilakukan dalam penelitian skripsi ini, atau sosiologi. Shalawat
Wahidiyah merupakan salah satu kekayaan tradisi keagamaan tanah air yang
harus senantiasa diekspos guna menadah kearifan-kearifan yang ditawarkan.

. Adalah sebuah tindakan yang tidak perlu jika kita menuduh atau mencap
sebuah tradisi kegamaan dengan label yang buruk, seberbeda apapun tradisi
tersebut ketimbang yang sudah ada. Tradisi sebagaimana Shalawat Wahidiyah,
berdasarkan kajian historis yang dilakukan dalam skripsi ini, tidak timbur
dengan sendirinya secara serta-merta, melainkan melalui proses-proses tertentu
yang tidak mudah. Satu hal yang bisa dilakukan tatkala ketidaksetujuan
menjangkiti setiap orang, adalah berusaha mengarifi dan mempelajarinya lebih

jauh, meski tidak hanya menjadi pengikut atau pengamalnya.



